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	Abstract
This study examines the reconstruction of Islamic religious education (Pendidikan Agama Islam, PAI) teaching methods through the perspective of deep learning. PAI instruction in Indonesia still tends to emphasize rote memorization and content delivery rather than the internalization of religious values into daily life. Using a descriptive qualitative approach through library research, this study analyzed scholarly articles, books, and education policy documents from academic databases such as Google Scholar and PubMed, selected through inclusion and exclusion criteria and examined using thematic content analysis. The findings show that the thoughts of KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy'ari, and Ki Hajar Dewantara can be reconstructed into an "Islamic Deep learning" paradigm that integrates cognitive, affective, and spiritual dimensions. Digital technology, adaptive learning platforms, and collaborative projects were found to strengthen conceptual understanding and critical thinking, although their success still depends on teachers' digital-pedagogical readiness. This study proposes a three-layer reconstruction model: strengthening the philosophical-value foundation, applying technology-based adaptive learning strategies, and transforming the teacher's role into a facilitator of meaningful learning experiences. These three layers reinforce one another, since values without operational strategy remain abstract, while technology without a value foundation risks reducing PAI to mere cognitive optimization.
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Abstrak
Penelitian ini mengkaji rekonstruksi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam perspektif deep learning. Pembelajaran PAI di Indonesia masih cenderung menekankan hafalan dan penyampaian materi, alih-alih internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode tinjauan kepustakaan (library research), penelitian ini menganalisis artikel ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan pendidikan yang bersumber dari basis data akademik seperti Google Scholar dan PubMed, dipilih berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi, dan dianalisis melalui analisis konten tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy'ari, dan Ki Hajar Dewantara dapat direkonstruksi menjadi paradigma "Islamic Deep learning" yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Teknologi digital, pembelajaran adaptif, dan proyek kolaboratif terbukti memperkuat pemahaman konseptual dan berpikir kritis peserta didik, meskipun keberhasilannya tetap bergantung pada kesiapan literasi digital guru. Penelitian ini merumuskan model rekonstruksi tiga lapis, yaitu penguatan fondasi nilai filosofis, penerapan strategi pembelajaran adaptif berbasis teknologi, dan transformasi peran guru menjadi fasilitator pengalaman belajar bermakna. Ketiga lapis ini saling menopang, sebab nilai tanpa strategi operasional akan tetap abstrak, sementara teknologi tanpa fondasi nilai berisiko mereduksi PAI menjadi sekadar optimasi kognitif semata.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam; deep learning; rekonstruksi metode pembelajaran; internalisasi nilai; teknologi pendidikan; fasilitasi guru







1. [bookmark: Introduction]Pendahuluan
Pada hakikatnya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak berhenti pada upaya membuat peserta didik memahami materi keagamaan, melainkan juga menumbuhkan kemampuan untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam keseharian (Mukmin et al., 2025). Meski demikian, di lapangan proses belajar PAI masih kerap bertumpu pada penyampaian materi dan hafalan. Akibatnya, peserta didik sering kali lebih menguasai konsep dari sisi teori, tetapi belum memahami cara menerapkan nilai-nilai tersebut dalam situasi nyata. Keadaan ini menunjukkan bahwa dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu mengajak peserta didik belajar lebih mendalam, bermakna, dan selaras dengan pengalaman hidup mereka.
Masalah tersebut berkaitan erat dengan berkembangnya perspektif deep learning di dunia pendidikan. Perspektif ini tidak sekadar menitikberatkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga mengajak peserta didik memahami materi secara utuh, berpikir kritis, terlibat aktif dalam belajar, serta mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari. (Aliyah, Siti Rabiatul; Norlianti, 2025) memperlihatkan bahwa penerapan deep learning dalam pembelajaran PAI, baik lewat pemanfaatan teknologi digital maupun pembelajaran berbasis proyek, dapat membantu memperkuat pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, dan pengamalan nilai keagamaan peserta didik. Hasil tersebut mengisyaratkan bahwa prinsip deep learning berpeluang untuk dikembangkan dalam pembelajaran PAI.
Dari sisi kajian mutakhir, pembelajaran mendalam dalam PAI mulai diarahkan pada pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Satrianto et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi refleksi, diskusi, proyek keagamaan, dan pemecahan masalah dapat membantu peserta didik menghubungkan materi agama dengan pengalaman nyata. Temuan tersebut diperkuat oleh Meirina et al. (2025) yang memperlihatkan bahwa pembelajaran mendalam di sekolah dasar dapat mendorong keterlibatan aktif, pemahaman konsep, dan internalisasi nilai. Pada konteks pendidikan Islam, Hafidah et al. (2025) mengembangkan konsep Islamic Deep learning dengan mempertemukan pembelajaran mendalam dan nilai-nilai pendidikan yang bersumber dari pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy’ari, dan Ki Hajar Dewantara. Arah kajian ini menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dalam PAI perlu menjaga keseimbangan antara penguatan kognitif, pembentukan moral, dan penghayatan spiritual.
Meskipun kajian tentang deep learning dalam PAI berkembang cukup cepat, penelitian terdahulu masih cenderung menempatkan aspek nilai, teknologi, strategi pembelajaran, dan kesiapan guru sebagai fokus yang terpisah. Aliyah et al. (2025) lebih menekankan model pembelajaran PAI berbasis deep learning, Della et al. (2025) berfokus pada pengembangan bahan ajar, sedangkan Isnaeni et al. (2025) memberi perhatian pada kesiapan pendidik dalam implementasi kurikulum pembelajaran mendalam. Di sisi lain, penelitian lapangan seperti Satrianto et al. (2025) lebih banyak menggambarkan praktik pembelajaran pada konteks sekolah tertentu. Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini tidak hanya memetakan hasil penelitian terdahulu, tetapi menyintesiskan literatur terbitan 2022–2026 untuk menemukan hubungan antara fondasi nilai spiritual-moral, strategi pembelajaran adaptif berbasis teknologi, dan transformasi peran guru. Kebaruan penelitian terletak pada perumusan ketiga unsur tersebut sebagai model rekonstruksi tiga lapis yang saling bergantung, sehingga pembelajaran PAI tidak berhenti pada penggunaan teknologi atau variasi metode, tetapi tetap diarahkan pada internalisasi nilai dan pengalaman belajar yang bermakna.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode tinjauan kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan menguji perlakuan di kelas, melainkan membaca, membandingkan, dan menyintesiskan temuan penelitian mengenai pembelajaran PAI berbasis deep learning. Fokus kajian diarahkan pada hubungan antara nilai spiritual-moral, strategi pembelajaran berbasis teknologi, kesiapan pedagogis-digital guru, dan pengalaman belajar bermakna. Dengan fokus tersebut, kajian pustaka digunakan untuk menemukan pola hubungan antartemuan yang kemudian menjadi dasar penyusunan model rekonstruksi pembelajaran PAI.
Data penelitian bersumber dari publikasi ilmiah yang ditelusuri melalui Google Scholar, PubMed, dan basis data akademik relevan lainnya. Literatur utama berupa artikel jurnal nasional dan internasional yang membahas Pendidikan Agama Islam, pembelajaran mendalam, internalisasi nilai, teknologi pendidikan, serta peran dan kesiapan guru. Penelusuran dibatasi pada publikasi lima tahun terakhir, yaitu 2022–2026, sesuai dengan kebutuhan kajian untuk menangkap perkembangan mutakhir pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan.
Penelusuran literatur menggunakan kombinasi kata kunci pendidikan agama Islam, deep learning, pembelajaran mendalam, Islamic education, meaningful learning, teknologi pembelajaran, dan literasi digital guru. Seleksi dilakukan melalui tahap identifikasi, pembacaan judul dan abstrak, pemeriksaan kesesuaian isi, kemudian pembacaan teks penuh pada sumber yang relevan. Kriteria inklusi meliputi publikasi tahun 2022–2026, membahas PAI atau pendidikan Islam dalam kaitannya dengan pembelajaran mendalam, tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Literatur dikeluarkan apabila berada di luar periode tersebut, tidak membahas konteks pendidikan yang relevan, tidak tersedia secara utuh, atau tidak memberikan informasi yang dapat digunakan dalam proses sintesis.
Data dianalisis menggunakan analisis konten tematik. Setiap literatur terpilih dibaca untuk mengidentifikasi fokus, konteks, metode, dan temuan utama, kemudian informasi dikelompokkan ke dalam tema yang berulang. Tema yang muncul mencakup fondasi nilai spiritual-moral, pembelajaran kontekstual dan reflektif, pemanfaatan teknologi, kesiapan guru, serta perubahan peran guru dalam pembelajaran. Selanjutnya, temuan antarsumber dibandingkan untuk melihat persamaan, perbedaan, dan keterhubungannya. Tahap akhir dilakukan melalui sintesis konseptual untuk merumuskan hubungan antartema menjadi model rekonstruksi tiga lapis. Dengan prosedur ini, hasil kajian tidak berhenti pada rangkuman literatur, tetapi menghasilkan konstruksi konseptual yang menjadi pembeda penelitian ini dari kajian terdahulu.

3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Rekonstruksi Nilai Filosofis sebagai Fondasi Metode Pembelajaran PAI
Penelitian ini menemukan bahwa pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy’ari, dan Ki Hajar Dewantara masih relevan untuk dirumuskan kembali sebagai paradigma “Islamic Deep learning” c, yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Pembelajaran PAI tidak cukup berhenti pada hafalan atau pemahaman teks keagamaan, tetapi perlu diarahkan pada internalisasi nilai dan tanggung jawab moral. Temuan ini sejalan dengan (Wafa et al., 2025) yang menekankan pergeseran pembelajaran PAI dari pendekatan hafalan menuju internalisasi nilai. Dengan demikian, rekonstruksi metode PAI perlu berangkat dari tujuan dan nilai dasar pendidikan agama, bukan hanya dari aspek teknis.

3.1.2 Penerapan Teknologi Deep learning dalam Kurikulum PAI
Penelitian menunjukkan bahwa teknologi deep learning dapat diterapkan dalam kurikulum PAI melalui platform digital interaktif, pembelajaran adaptif, dan proyek kolaboratif untuk memperkuat pemahaman konseptual, berpikir kritis, serta pengamalan nilai keagamaan (Aliyah, Siti Rabiatul; Norlianti, 2025). (Della et al., 2025) mengembangkan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran mendalam, sedangkan (Santoso, 2025) menekankan perlunya penyesuaian kebijakan pembelajaran dan (Gustina et al., 2025) menunjukkan peran active learning dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik. Namun, keberhasilannya tetap bergantung pada kesiapan guru; (Martiadi et al., 2025) menegaskan bahwa keterbatasan literasi digital dapat membuat teknologi hanya menjadi alat administratif. Karena itu, penguatan kompetensi pedagogis-digital guru menjadi bagian penting dalam rekonstruksi metode PAI.

3.1.3 Bukti Mutakhir Pembelajaran Mendalam sebagai Rujukan Metodologis
Kajian mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dalam PAI semakin diarahkan pada pengalaman belajar yang kontekstual, reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Satrianto et al. (2025) menemukan bahwa refleksi, diskusi nilai, project based learning, dan problem solving dapat membantu peserta didik membangun pemahaman sekaligus internalisasi nilai. Pada konteks implementasi yang lebih luas, Giovanny dan Istanto (2026) memperlihatkan tiga pilar utama, yaitu meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning, sedangkan Sari dan Salim (2026) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam pada pembelajaran fikih dapat memperkuat pemahaman konseptual dan keterlibatan kritis peserta didik. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa kedalaman belajar tidak lahir dari penggunaan istilah atau teknologi semata, tetapi dari desain pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik memahami, merefleksikan, dan menghubungkan pengetahuan agama dengan kehidupan nyata.

3.1.4 Relevansi dengan Pendekatan Berbasis Nilai pada Konteks Digital
Kajian pendidikan karakter menunjukkan bahwa literasi digital guru yang dipadukan dengan nilai humanistik dapat menyeimbangkan penguasaan teknologi dan pembentukan karakter (Jannah, 2025). (Isnaeni et al., 2025) juga menekankan pentingnya keseimbangan aspek teknologi dan nilai dalam pembelajaran mendalam pada pendidikan Islam di era digital. Dalam konteks PAI, (Aliyah, Siti Rabiatul; Norlianti, 2025) menemukan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis deep learning membantu peserta didik menghubungkan materi keagamaan dengan persoalan sehari-hari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritual-moral dan teknologi merupakan bagian dari arah pembelajaran karakter yang lebih luas.


3.1.5 Peta Kecenderungan Kajian Deep learning dalam PAI (2022–2026)
Literatur periode 2022–2026 memperlihatkan bahwa kajian deep learning dalam PAI berkembang terutama pada 2025–2026. Tema yang muncul meliputi pengembangan model dan bahan ajar, internalisasi nilai, kesiapan guru, pemanfaatan teknologi, serta penguatan pemahaman konseptual dan karakter (Aliyah et al., 2025; Della et al., 2025; Isnaeni et al., 2025; Prihantoro, 2025; Satrianto et al., 2025; Giovanny & Istanto, 2026). Sebagian kajian masih berbentuk studi literatur dan analisis konseptual, sementara penelitian lapangan mulai memberikan bukti mengenai penerapan pembelajaran mendalam pada konteks sekolah tertentu. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang untuk menyatukan temuan yang tersebar tersebut ke dalam kerangka yang lebih utuh dan dapat diuji pada penelitian berikutnya.

3.2 Pembahasan
Membaca temuan secara keseluruhan, rekonstruksi metode pembelajaran PAI dalam perspektif deep learning mempertemukan dua kebutuhan yang selama ini sering dibahas secara terpisah, yaitu penguatan nilai spiritual-moral dan pembaruan strategi pembelajaran. Hafidah et al. (2025) menunjukkan bahwa Islamic Deep learning dapat dibangun melalui integrasi nilai pendidikan Islam, sedangkan Wafa et al. (2025) menekankan pergeseran dari pembelajaran yang berorientasi hafalan menuju internalisasi nilai. Arah tersebut sejalan dengan Satrianto et al. (2025) yang menemukan bahwa kegiatan reflektif, diskusi nilai, dan proyek keagamaan dapat membuat pembelajaran PAI lebih kontekstual. Temuan Mukmin, Nasir, dan Shafa (2026) semakin menguatkan arah tersebut dengan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang bergerak dari hafalan menuju pemaknaan melalui analisis kasus, evaluasi perilaku, dan proyek autentik dapat mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi serta membantu peserta didik menghubungkan ayat Al-Qur’an dan Hadis dengan persoalan kontemporer. Dengan demikian, kedalaman belajar dalam PAI tidak cukup diukur dari seberapa banyak materi dipahami, tetapi juga dari kemampuan peserta didik memberi makna, berpikir kritis, dan menghubungkannya dengan sikap serta tindakan sehari-hari.
Dari sisi yang lebih teknis, Aliyah et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis deep learning dapat diperkuat melalui kegiatan yang interaktif, kritis, dan reflektif. Della et al. (2025) menempatkan bahan ajar sebagai bagian penting dari proses tersebut, sementara Isnaeni et al. (2025) mengingatkan bahwa kesiapan pendidik menentukan keberhasilan penerapannya. Temuan ini semakin relevan ketika dibandingkan dengan Giovanny dan Istanto (2026), yang menemukan bahwa meaningful, mindful, dan joyful learning dapat diwujudkan melalui kontekstualisasi materi, aktivitas reflektif, serta penggunaan teknologi dan metode interaktif. Artinya, teknologi memiliki fungsi pedagogis ketika digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar, bukan sekadar mengganti media konvensional.
Temuan penelitian lapangan terbaru juga memperlihatkan bahwa pembelajaran mendalam dapat diterapkan dalam bentuk yang beragam. Sari dan Salim (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran fikih berbasis deep learning dapat mendorong pemahaman konseptual dan berpikir kritis. Temuan tersebut didukung oleh Mukmin et al. (2026) melalui penelitian pre-eksperimental pada pembelajaran Fikih di MTs Darul Ihsan Anggana. Setelah pembelajaran berbasis deep learning diterapkan, rata-rata nilai siswa meningkat dari 49,64 pada pretest menjadi 76,61 pada posttest, dengan tingkat ketuntasan meningkat dari 8% menjadi 61%. Fadri et al. (2026) juga menemukan bahwa implementasi deep learning dalam PAI pada konteks Kurikulum Merdeka dapat memperkuat pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. Sementara itu, Balgis dan Fawait (2026) menyoroti keterkaitan pembelajaran mendalam dengan pemahaman konseptual peserta didik. Jika dibaca bersama, hasil-hasil tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan deep learning tidak terletak pada satu metode tertentu, tetapi pada kemampuan desain pembelajaran untuk menghubungkan konsep, refleksi, pengalaman, dan nilai.
Pada titik ini terlihat pembeda penelitian ini dibandingkan kajian terdahulu. Penelitian sebelumnya cenderung memusatkan perhatian pada satu sisi tertentu, seperti model pembelajaran (Aliyah et al., 2025), bahan ajar (Della et al., 2025), kesiapan pendidik (Isnaeni et al., 2025), praktik meaningful–mindful–joyful learning (Giovanny & Istanto, 2026), atau penguatan pemahaman konseptual (Balgis & Fawait, 2026). Penelitian ini menggunakan ruang lingkup literatur 2022–2026 dan membaca temuan-temuan tersebut secara lintas tema. Sintesis dilakukan bukan untuk mencari satu metode yang dianggap paling tepat, melainkan untuk menemukan hubungan antara orientasi nilai, strategi pembelajaran, teknologi, dan peran guru. Posisi ini membuat kajian bergerak dari pemetaan temuan menuju penyusunan kerangka konseptual yang lebih terpadu.
Temuan inovatif penelitian ini adalah model rekonstruksi pembelajaran PAI tiga lapis. Lapisan pertama berupa fondasi nilai spiritual-moral yang menjaga agar tujuan pembelajaran tetap berorientasi pada penghayatan dan pengamalan nilai agama. Lapisan kedua berupa strategi pembelajaran adaptif berbasis teknologi yang digunakan untuk membangun pemahaman konseptual, refleksi, kolaborasi, dan keterhubungan materi dengan kehidupan nyata. Lapisan ketiga berupa transformasi peran guru menjadi fasilitator pengalaman belajar bermakna. Ketiga lapisan tersebut tidak ditempatkan sebagai unsur yang berdiri sendiri, tetapi sebagai rangkaian yang saling memengaruhi. Rumusan ini menjadi inovasi konseptual penelitian karena menggabungkan aspek yang pada penelitian sebelumnya lebih sering dikaji secara terpisah.
Hubungan antarlapisan tersebut sekaligus menjelaskan alasan model ini diperlukan. Fondasi nilai tanpa strategi yang operasional berisiko berhenti pada tataran normatif, sedangkan penggunaan teknologi tanpa orientasi nilai dapat menggeser pembelajaran PAI menjadi sekadar pencapaian kognitif. Pada saat yang sama, keduanya membutuhkan guru yang mampu memilih pengalaman belajar sesuai kebutuhan peserta didik dan konteks materi. Karena itu, rekonstruksi yang ditawarkan penelitian ini bukan penciptaan teknologi atau metode tunggal yang baru, melainkan kerangka integratif yang menyatukan nilai, strategi adaptif, dan fasilitasi guru. Kerangka ini masih bersifat konseptual sehingga pengujian empiris pada berbagai jenjang pendidikan menjadi langkah penting untuk menilai keterterapan dan dampaknya.
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini merumuskan model rekonstruksi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengintegrasikan fondasi nilai spiritual-moral, strategi pembelajaran adaptif berbasis teknologi, dan transformasi peran guru sebagai fasilitator. Ketiga komponen tersebut membentuk kerangka integratif yang saling memengaruhi untuk mendukung pembelajaran PAI yang bermakna.
[image: ]
Gambar 1. Model Rekonstruksi Pembelajaran PAI

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, kebaruan konseptual model ini terletak pada integrasi ketiga lapisan dalam satu kerangka pembelajaran. Nilai spiritual-moral menjadi fondasi orientasi pembelajaran, strategi adaptif berbasis teknologi mendukung proses konstruksi pemahaman dan refleksi, sedangkan guru memfasilitasi pengalaman belajar sesuai kebutuhan peserta didik. Model ini tidak dimaksudkan sebagai metode tunggal yang sepenuhnya baru, tetapi sebagai kerangka konseptual integratif yang perlu diuji secara empiris untuk menilai keterterapan dan efektivitasnya pada berbagai jenjang pendidikan.
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4. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam perspektif deep learning dapat dirumuskan sebagai model tiga lapis yang saling menopang, yaitu penguatan fondasi nilai spiritual-moral, penerapan strategi pembelajaran adaptif berbasis teknologi, dan transformasi peran guru menjadi fasilitator pengalaman belajar bermakna. Temuan inovatif penelitian terletak pada penggabungan ketiga unsur tersebut ke dalam satu kerangka integratif. Dengan demikian, pembelajaran mendalam dalam PAI tidak dipahami hanya sebagai penggunaan teknologi atau variasi strategi kognitif, tetapi sebagai proses yang menghubungkan pemahaman, refleksi, pengalaman belajar, dan internalisasi nilai.
Model ini memiliki implikasi bagi pengembangan pembelajaran PAI dan pendidikan karakter secara lebih luas. Hubungan antara nilai, strategi adaptif, dan peran guru dapat menjadi dasar untuk merancang pembelajaran yang tetap responsif terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan orientasi moral dan spiritual. Kerangka tersebut juga dapat diadaptasi pada mata pelajaran lain yang menekankan pembentukan sikap dan karakter, sepanjang penyesuaian dilakukan terhadap tujuan, konteks peserta didik, dan karakter materi.
Karena penelitian ini berbasis kajian pustaka dengan sumber terbitan 2022–2026, model tiga lapis yang dihasilkan masih memerlukan pengujian empiris. Penelitian berikutnya dapat menguji penerapannya melalui penelitian tindakan kelas, studi eksperimen, atau studi kasus pada jenjang pendidikan yang berbeda. Pertanyaan yang masih terbuka antara lain bagaimana kesiapan pedagogis-digital guru memengaruhi keterlaksanaan setiap lapisan, bagaimana hubungan ketiga lapisan bekerja dalam praktik kelas, serta bagaimana kedalaman internalisasi nilai dapat dinilai tanpa mereduksinya menjadi indikator kognitif semata.
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Model Rekonstruksi Pembelajaran PAI Tiga Lapis

Integrasi Nilai, Strategi Adaptif, dan Fasilitasi Guru untuk Pembelajaran PAl yang Bermakna

Lapisan 1
Fondasi Nilai Spiritual-Moral
Menjaga agar tujuan pembelajaran
tetap berorientasi pada penghayatan
dan pengamalan nilai agama.

Saling
Memengaruhi

saling
Memengaruhi

Lapisan 2
Strategi Pembelajaran Adaptif Berbasis Teknologi

Membangun pemahaman konseptual, refleksi,
kolaborasi, dan keterhubungan materi
dengan kehidupan nyata.

isan 3

Transformasi Peran Guru
Menjadi fasilitator pengalaman belajar bermakna.

Hubungan Antarlapisan dan Alasan Model Diperlukan

Teknologi tanpa orientasi nilai
dapat menggeser pembelajaran PAI
menjadi sekadar pencapaian
kognitif.

Nilai tanpa strategi
berisiko berhentipada |4
tataran normatif.

—

Penjelasan Setiap Lapisan

0 Fondasi Nilai Spiritual-Moral
+ Menjaga orientasi tujuan pembelajaran

pada penghayatan dan pengamalan nilai agama.
+ Menjadi dasar bagi seluruh proses pembelajaran.

Strategi Pembelajaran Adaptif
Berbasis Teknologi
+ Menggunakan teknologi secara tepat dan bermakna.
+ Membangun pemahaman konseptual, refleksi,
kolaborasi, dan relevansi dengan kehidupan nyata.

Transformasi Peran Guru

« Dari penyampai materi menjadi fasilitator

+ Mampu memilih pengalaman belajar sesuai
Kebutuhan peserta didik dan konteks materi.

Sifat Model

Ketiga lapisan tidak berdiri sendiri, tetapi

saling memengaruhi dan membentuk satu kesatuan
yang utuh

Karakteristik Inovasi

Bukan penciptaan teknologi atau metode tunggal,
melainkan kerangka integratif yang menyatukan
nila, strategi adaptif, dan fasilitasi guru.

Keduanya membutuhkan guru
yang mampu memilih pengalaman
belajar sesuai kebutuhan peserta
didik dan konteks materi.

Temuan Inovatif Penelitian

menjadi satu kesatuan yang saling terkait.

Model rekonstruksi pembelajaran PAI tiga lapis merupakan inovasi konseptual penelitian karena menggabungkan
aspek yang pada penelitian sebelumnya lebih sering dikaji secara terpisah, yaitu nilai, strategi adaptif, dan peran guru,
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